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S 3

% S ABSTRACT

g c

&ransfer pficing in 2015 or 2016.

“ KeywordsTransfer pricing, related parties, profit margin, arm’s length principle

?@eﬁtian ini bertujuan untuk mengetahui apakah PT XYZ melakukan praktik transfer pricing dalam
itr@ws%si gengan afiliasinya. Dalam dunia usaha perusahaan ingin mendapatkan laba yang sebesar-
Czbga@iya, Maka berbagai cara pun dilakukan untuk mengurangi beban pengeluaran dalam perusahaan
~salahcsatupya adalah beban pajak. Transfer pricing adalah penentuan harga dalam transaksi antara
T@)igakgpihak yang mempunyai Hubungan Istimewa. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori
dransfer pricing dan hubungan istimewa menurut perpajakan. Populasi dalam penelitian ini adalah
%a@r@h péfusahaan yang bergerak dalam industri makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
é’Té‘k@( pengambilan sampel adalah dengan melihat kelengkapan laporan keuangan di tahun 2013-
&@6¢Jum!ah perusahaan yang bergerak dalam industri makanan yang dijadikan sampel dalam
ré@e@tiaﬂini adalah 7 perusahaan selama 3 tahun pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cvariapel margin laba PT XYZ pada tahun 2015 adalah sebesar 10,99% dan tahun 2016 sebesar
14,44%. Berdasarkan hasil pengujian,PT XYZ tidak melakukan praktik transfer pricing pada tahun
jz@js maupun 2016 karena telah sesuai dengan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha transaksi

grr%s studyraims to determine whether PT XYZ conducts transfer pricing practices in transactions with
Stsaffiliates. In the business world the company wants to get the maximum profit, then various ways
=aré done to reduce the burden of expenditure in the company one of them is the tax burden. Transfer
%Jrj';cing is the pricing of transactions between parties with Related Parties. The theory underlying this
jeg?earchﬁs the theory of transfer pricing and related relationships according to taxation. The
dpopulatiaf. in this study are all companies engaged in the food industry listed on the Indonesia Stock
=Exehangéa'Sampling technique is to see completeness of financial statements in the year 2013-2016.
ZThe numper of companies engaged in the food industry sampled in this study were 7 companies
édtiring 3wyears of observation. The results showed that the variable profit margin of PT XYZ in 2015
gw@s equahto 10.99% and in 2016 was 14.44%. Based on the test results, PT XYZ does not practice
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PENDAHULUAN

Fenopagna transfer pricing didunia pajak berkembang seiring dengan perkembangan dunia usaha
dan kompleksitas bisnis. Perusahaan-perusahaan nasional kini menjelma menjadi perusahaan
Jmultinasianal yang kegiatan usahanya tidak terpusat pada satu negara saja, namun dibeberapa negara.
~Sebagai perusahaan yang berorientasi laba, sudah tentu perusahaan domestik maupun multinasional
%@usaha meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan kelemahan sistem ketentuan pajak
‘“dati suatufegara.
g' o Transfer Pricing merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer atau
gtnansakm barang dan jasa (dengan harga yang tidak wajar). Transfer pricing terkadang digunakan
gsegang ilegal oleh beberapa perusahaan multinasional untuk memperkecil jumlah beban pajak. Melalui
ﬁrgns@er pficing, seringkali beberapa perusahaan multinasional mengurangi laba kena pajak dalam
%Lﬁtu:negara dengan cara mentransfer harga ke perusahaan afiliasinya yang terletak di negara yang
gegnﬁuk dalam kategori tax heaven countries.
r %ransfer pricing yang dilakukan perusahaan multinasional didorong oleh alasan pajak maupun
ﬁal@(a@ pajak. Seiring dengan perkembangan zaman, praktik transfer pricing sering kali dilakukan
%ergulgmemmlmalkan jumlah pajak yang harus dibayar. Beban pajak yang semakin besar memicu
Lgpgus%lhaan untuk melakukan transfer pricing dengan harapan dapat menekan beban tersebut.
T @n@er pricing dalam transaksi penjualan barang atau jasa dilakukan dengan cara memperkecil
“hargagjualsantara perusahaan dalam satu grup dan mentransfer laba yang diperoleh kepada perusahaan
%yzi]g%berkedudukan di negara yang menerapkan tarif pajak yang rendah. Oleh karena itu, transfer
gprgcmg kemudian menjadi isu Klasik di bidang perpajakan, khususnya menyangkut transaksi
“internasional yang dilakukan oleh perusahaan multinasional. Namun karena belum tersedianya alat,
?eﬁaga ahhi, dan peraturan yang baku maka pemeriksaan transfer pricing sering kali dimenangkan
EOI"h wajib- pajak dalam pengadilan pajak sehingga perusahaan multinasional semakin termotivasi
aurguk melakukan transfer pricing.
i 3 Sebagai contoh adalah kasus yang menimpa Google di Inggris, Amazon Inggris, Starbucks
gnﬁgris, dan lain-lain. Starbucks Inggris misalnya, pada tahun 2011 sama sekali tidak membayar pajak
Ekcgporasi padahal berhasil mencetak penjualan sebesar 398 Juta Poundsterling. Selain itu mereka juga
omengaku rugi sejak tahun 2008, dengan jumlah kerugian mencapai 112 Juta Poundsterling atau
itar Rgl,7 Triliun. Padahal dalam laporan kepada investornya di Amerika Serikat, Starbucks
gnengatakan bahwa mereka memperoleh keuntungan yang besar di Inggris, bahkan penjualannya
$&Tama 3 tahun (2008-2010) mencapai 1,2 Miliar poundsterling atau sekitar Rp18 Triliun. Dengan
§<&§ug|an ini, Starbucks Inggris tidak pernah membayar pajak korporasi. Bahkan selama 14 tahun
“beroperasirdi Inggris, Starbucks hanya membayar pajak sebesar 8,6 Juta Poundsterling. Kemudian
E.k%us laimnya Google Inggris pada tahun 2011 juga berhasil mencatat pendapatan sebesar 398 Juta
EP@Jndsterllng tetapi hanya membayar pajak sebesar 6 Juta Poundsterling. Hal yang sama juga terjadi
gdlmAmazon Inggris, dimana mereka berhasil melakukan penjualan di Inggris sebesar 3,35 miliar
a%rundsterlmg selama tahun 2011 tetapi hanya membayar pajak sebesar 1,5 Juta Poundsterling.
f’K;jadlan tni dapat terjadi karena perusahaan-perusahaan multinasional tersebut melakukan praktik
gtransfer pricing untuk meminimalkan pembayaran pajak mereka. (www.kemenkeu.go.id)
o Karena hal ini pun pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik
“IndonesigNo.213/PMK.03/2016 tentang jenis dokumen dan/atau informasi tambahan yang wajib
disimpan=6leh wajib pajak yang melakukan transaksi dengan para pihak yang mempunyai hubungan
istimewa,=dan tata cara pengelolaannya. Dalam PMK ini diatur mengenai lampiran yang harus
dilengkapt.oleh wajib pajak berdasarkan ketentuan perundang-undangan dibidang perpajakan. Tujuan
utama ddri PMK 213 ini adalah untuk menghindari kenakalan para wajib pajak kelas kakap seperti
perusahaan yang memiliki afiliasi diluar negeri agar tidak lari dari kewajiban pajak yang
menggunakan skema transfer pricing. Indonesia juga menjalin kesepakatan internasional terkait
dengan BEPS 13 yang dikeluarkan oleh G20, yaitu kewajiban menyelenggarakan Transfer Pricing
(TP) dok@imentasi. Dalam PMK 213 ini mewajibkan kepada perusahaan dari induk perusahaan hingga
anak perusahaan yang sama untuk menyelenggarakan master file dan local file, paling lambat 4 bulan
setelah mgnyampaikan SPT.
IndoRésia juga berpartisipasi secara aktif dalam Base Erosion and Profit Shifting (BEPS), sebuah
program=gdari negara-negara anggota Economic Co-Operation and Development (OECD) yang
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diperuntunkan untuk menyikapi perusahaan-perusahaan yang mencoba menghindari pajak dengan

memanfaatkan tawaran dari Negara-Negara yang menawarkan pajak rendah. Laporan yang telah di

bahas pada;pertemuan Menteri Keuangan G20 di Moskow dan mendapat dukukan untuk dilakukan

pengembangan rencana aksi yang komprehensif. Rencana aksi akan memberikan strategi yang
.kerkoordinasi diantara negara-negara yang berkaitan dengan program BEPS.

& Dalam penelitian terdahulu Tax Planning International oleh Permana Adi Saputra (2017) juga
%ngngatakan bahwa Indonesia telah memasuki era transparansi sehubungan dengan transaksi dengan
‘“piRak yang mempunyai hubungan istimewa. Menteri Keuangan pun menerbitkan peraturan baru pada
@@Dgsember 2016. Peraturan ini mengatur mengenai kewajiban bagi Wajib Pajak untuk menyiapkan
§D§kLgr|_f)nen Transfer Pricing. Dalam Base Erosion and Profit Shifting Project oleh OECD (2015) juga
di=-seputkan bahwa peraturan tentang Dokumen Transfer Pricing dibuat untuk meningkatkan
ftrapsgzransi administrasi perpajakan, dengan mempertimbangkan aturan bisnis yang akan
ﬁige nbangkan. Pemerintah akan memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai alokasi
@éfﬂd@)&tan global perusahaan mancanegara maupun lokal.

5

]
Q

“Batasan Masalah
-1..Berapakah margin laba PT XYZ?
@kah PT XYZ melakukan praktik transfer pricing?
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“Transfer Bricing

S Pengertian mengenai transfer pricing menurut PER32/PJ/2011, pasal 1 (8) adalah penentuan
gq@'ga dalam transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Sebagaimana
adifelaskan.mengenai transfer pricing, dapat diketahui bahwasanya transfer pricing adalah transaksi
;j/agng dilakukan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa, atau biasa disebut sebagai pihak
caffliasi. Terdapat dua kategori mengenaai ketentuan yang termasuk dalam pihak yang memilliki
Eh@ungan istimewa, yaitu ketentuan hubungan istimewa menurut pernyataan standar akuntansi

ad_Liewp!puad

u

%ke’t]angan (PSAK No. 7) serta ketentuan hubungan istimewa menurut undang-undang pajak
ae%ghasilan No. 36 tahun 2008 (UU PPh).
2 3

§ﬂ@bungan Istimewa Perusahaan

3 2 Menurut undang-undang pajak penghasilan No.36 tahun 2008 pengertian hubungan istimewa
%d%lah Wiajib Pajak mempunyai penyertaan modal langsung atau tidak langsung dengan penyertaan
. zﬁing refdah 25% pada dua Wajib Pajak atau lebih, Wajib Pajak menguasai Wajib Oajak lainnya
atdu duaZatau lebih Wajib Pajak berada dibawah penguasaan yang sama, dan terdapat hubungan
gkea;uarga paik sedarah maupun semenda dalam garis keturunan.

-Pératuran.Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 213/PMK.03/2016

- S Di Iadonesia, peraturan yang mengatur tentang dokumenatau informasi tambahan yang wajib
gd@impan pleh Wajib Pajak yang melakukan transaksi dengan para pihak yang mempunyai hubungan

“istimewagdan tata cara pengelolaannya ada di PMK 213 tahun 2016. Kriteria kewajiban penyusunan
Dokumen?transfer pricing (dokumen lokal dan dokumen induk) adalah Wajib pajak melakukan
transaksi“dengan pihak afiliasi, nilai peredaran bruto pada tahun pajak sebelumnya dalam satu tahun
pajak lebih besar dari Rp50miliar, nilai transaksi afiliasi tahun sebelumnya dalam satu tahun pajak
lebih dargRp20miliar untuk transaksi barang berwujud atau Rp5miliar untuk masing-masing penyedia
jasa, pemiayara, pemanfaatan barang tidak berwujud, atau transaksi afiliasi lainnya, dan pihak afiliasi
yang berada dinegara atau yuridiksi dengan tarif pajak lebih rendah.

Arm’s Length Principle

Arm.s length principle adalah prinsip yang mengatur bahwa apabila kondisi dalam
transaksisyang diakukan antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa sama atau
sebandinig: dengan kondisi dalam transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang tidak
mempunyai hubungan istimewa yang menjadi pembanding, maka harga atau laba dalam
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transaksi yang dilakukan antara pihak afiliasi harus sama atau berada dalam rentang harga
atau laba dalam transaksi yang dilakukan dengan pihak independen. (www.pajak.go.id)

Analisis Kesebandingan

o © Analisis kesebandingan menurut PER 32/PJ/2011, adalah analisis yang dilakukan oleh Wajib
TPajak ataurDirektorat Jendral Pajak atas kondisi dalam transaksi yang dilakukan antara Wajib Pajak
gj%gan pifiak yang mempunyai Hubungan Istimewa untuk diperbandingkan dengan kondisi dalam
&rajnsaka yang dilakukan dengan pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa dan melakukan
gdgntﬁlkam atas perbedaan kondisi dalam kedua jenis transaksi yang dimaksud.

D_C

g\f@tczde Transfer Pricing
2 § Metogle transfer pricing yang digunakan untuk menentukan apakah perusahaan melakukan
raktik trdnsfer pricing dibagi menjadi dua yaitu traditional transaction dan transactional profit.
raditional transaction ini dibagi lagi menjadi tiga yaitu comparable uncontrolled pricing method
%T(G;U% resale pricing method (RPM), dan cost plus pricing method (CPM). Transactional profit
Tsendiri dibagi lagi menjadi dua yaitu profit split method (PSM), dan transactional net margin method
STAIMM). {PER 43/PJ/2010)
s Blal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode terkait dengan transaksi
;Daf?may adalah menganalisi atas fungsi, aset dan risiko yang ada dalam perusahaan, memilih
?tr%t(ﬁie Perdasarkan transaksi serta analisis fungsi yang dilakukan, memilih metode
;be;tdalsarkan paa ketersediaan data analisis kesebandingan, analisis informasi internal dan
fléternal analisis informasi laporan keuangan perusahaan terbuka dan tertutup, analisis
gpe:rusahaan dan transaksi pembanding secara kuantitatif dan kualitatif, dan tingkat

gkesebandmgan antara afiliasi.

ueb
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I@Ilkator Tingkat Laba
Dalam penerapan metode TNMM diperlukan sebuah indikator untuk mengukur margin
“keuntungan sebagai perbandingan atas sebuah dasar tertentu. Indikator tingkat laba digunakan untuk
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amembandingkan hasil keuangan dari pihak yang diuji dengan perusahaan pembanding. Terdapat

berapa Jenis indikator tingkat laba yang dapat digunakan. Pemilihan ukuran pada kegiatan pihak
Q/aﬂg diuji dan keandalan data pihak independen dapat menghasilkan ukuran nilai wajar yang dapat
m%ndalkan Ada dua indikator tingkat laba yang dapat digunakan yaitu operating margin (OM) dan
§1&_§ cost plus (NCP). (OECD 2010:85-86)

METODE PENELITIAN

nAuad 'y
anaAu

gD@zIam penelltlan ini, peneliti menjadikan PT XYZ yaitu perusahaan manufaktur diindustri makanan
:yang terdaftar di BEI, dan perusahaan manufaktur lainnya yang bergerak di industri makanan sebagai
Epausahaan pembanding yang memiliki laporan keuangan tahun 2013, 2014, dan 2015.

(D

anarlabel Penelitian

1. Net Cast Plus (NCP)

Dalam penelitian tingkat margin laba PT XYZ diproksikan dengan rasio margin net cost plus. Apabila
perusahagh mengalami kerugian atau tidak berada dalam rentang kuartil perusahaan pembanding,
maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut memungkinkan melakukan praktik transfer pricing.
Rasio margin laba PT XYZ dapat dirumuskan sebagai berikut: (OECD 2010:85)

Operating Profit
Net Cost Plus = Cost of Goods Sold + Operating Expenses
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2. Rentang Margin Laba Perusahaan Pembanding

Dalam penelitian penulis menghitung margin laba rata-rata perusahaan pembanding selama tahun
2013, 2024, dan 2015. Setelah dilakukan perhitungan rata-rata margin laba dari perusahaan
pembanding penulis akan menghitung rentang kuartil bawah sampai Kkuartil atas dari perusahaan

Clpé([:pbanding.

2T§kn|k Pengumpulan Data
‘“Peénelitian”ini dilakukan untuk mengamati dan mengetahui apakah PT XYZ melakukan praktik
gr sfer pricing. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder yang pada umumnya
gbeqrupa bukti, catatan, maupun laporan historis. Peneliti memerlukan data berupa laporan keuangan
gagm@n dan laporan audit perusahaan Manufaktur yang bergerak di industri makanan terdaftar di BEI
Epa@la@enode tahun 2013-2016. Data-data yang digunakan dapat diperoleh melalui situs resmi BEI,
@ﬂtu;www idx.co.id.
c Q
x =3
ZTeknik Péngambilan Sampel
TrﬁDgsaE dalam penentuan pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang memenuhi
%%er@kapan data. Terdapat 7 sampel yang memenuhi kriteria. Adapun beberapa kriteria sampel
gp@eﬁtian'ini, adalah sebagai berikut:

= LIgerusahaan Manufaktur bergerak diindustri makanan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013,
z 201452015, dan 2016.
gerusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap dari tahun 2013-2015

<nik Analisis Data

Untuk menjawab batasan masalah pertama, penulis akan melakukan pengukuran yang diukur
gd@gan indlikator tingkat laba untuk mengukur margin laba sebagai perbandingan atas sebuah dasar
cteptentu. Indikator tingkat laba yang dihunakan untuk membandingkan hasil laba dari pihak yang diuji
deglgan pérusahaan pembanding. Keuntungan dapat dihasilkan dari salah satu indikator keungan.
gB&Jerapa Jenis indikator dapat digunakan dalam analisis transaksi yang diuji.
Untuk menjawab batasan masalah kedua, penulis menghitung rata-rata margin laba
usahaanl pembanding. Setelah itu penulis menghitung rentang kuartil bawah dan kuartil atas dari
sahaan pembanding.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

fil PTEXYZ

P4 XYZ terletak di JI. Tomang Raya, Jakarta Barat dan memiliki pabrik yang terletak di
ZTangerangs PT XYZ bergerak dalam industri manufaktur Food and Beverage. PT XYZ didirikan
gd@ﬁgan Akta No. 204 tanggal 17 Februari 1977 oleh Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti dari
a?ldwan Suselo, S.H notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehaklman Republik
ﬂnyonesw dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/5/14 tanggal 3 Januari 1978 serta diumumkan dalam
gBenta Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1990, Tambahan No. 1716.
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-jHubungan Istimewa antara PT XYZ dan Pihak Afiliasi

Pérusahaan yang sebagian pemegang saham dan pengurus atau manajemennya sama dengan
Grup yaitt PT INS, PT TFJ, PT DSC, dan PT NBS. PT INS adalah perusahaan distributor consumer
good yanig merupakan anak perusahaan dari PT XYZ, PT TFJ adalah perusahaan manufaktur yang
bergerakai industri makanan dan minuman siap saji (Fast Moving Consumer Goods/FMCG) yang
termasuk=tlalam group PT XYZ. PT DSC adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang
makananzinstant. PT NBS adalah perusahaan manufaktur tepung yang merupakan anak perusahaan
dari PT XY Z.
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Gambar 1
Skema transaksi PT XYZ

o | PTINS | | PTTE) |
o 9 = i
Fa o 1 2 17
&3 © v
53 - 32
23 PT XYZ
52 @ A A
= E = i 3 E 6 4 E 5
Sg 2 @ | :
EK_: 3 — L i
32 2 | PT DSC | |  PTNBS |
Do O «@ —
28 = €
5 € g -+
58 2 4 Keterangan:
22
s5a 2 —> Penjualan
2 g g e e > Pembelian
SSumber : Eaporan audit concolidated PT XYZ
o «Q =
A= o
“Profil Pertisahaan Pembanding

“Perusahaan yang menjadi perusahaan pembanding PT XYZ adalah PT Indofood CBP Sukses
%N@kmur PT Indofood Sukses Makmur, PT Multi Bintang Indonesia, PT Sekar Bumi, PT Nippon
Q:;ngosan Cﬁrpormdo PT Tri Bayan Tirta, PT UltraJaya Milk Industry.

23 s,
ng@alisis Data
8 PTXYZ yang merupakan induk perusahaan melakukan transaksi penjualan kepada

‘anak per@ahaannya yaitu PT INS, PT TFJ, PT DSC, dan PT NBS dan juga pembelian dari
=arrak perusahaannya yaitu PT TJF, PT DSC, dan PT NBS. Dari skema ini dapat dilihat bahwa
PTF XYZ memungkinkan untuk melakukan praktik transfer pricing karena PT XYZ banyak
lakukan transaksi dengan pihak afiliasinya.
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PEMBAHASAN
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sPerhitungan Margin Laba PT XYZ

5 3 Dalap analisis data karena tidak terdapat pembanding internal mengenai data PT XYZ, maka

_QJEE]UHS raemilih metode TNMM sebagai metode untuk menganalisa praktik transfer pricing PT XYZ.
%Dalam pvnerapan TNMM, diperlukan sebuah indikator tingkat laba untuk mengukur margin laba
sebagai banding atas sebuah dasar tertentu. NCP ditetapkan sebagai indikator yang tepat untuk
menghit@n margin laba PT XYZ karena NCP memberikan perhitungan yang memiliki tingkat
keterkaitan: yang tinggi terhadap keuntungan perusahan.
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Tabel 1
S\Hasil Perhitungan Margin Laba PT XYZ tahun 2015 (dalam Jutaan Rupiah

. Rata-Rata
o O 2014 2013 Tertimbang
- & | Penjualan 14.818.730 14.169.088 | 12.017.837 | 41.005.656
§ o | HarRa Pokok Penjualan 10.620.394 11.633.862 | 9.096.171 | 31.350.428
gf; Beban Usaha 2.335.715 1.643.928 | 1.616.856 | 5.596.428
§ ® jLabjé Usaha (Rugi) 1.862.620 891.297 1.304.809 | 4.058.727

3 =
-0 C .
3% SNet@ost Plus | 14,38% | 6,71% [12,18% [ 10,99%
‘;Sué%nl}%r : Laporan audit concolidated PT XYZ tahun 2013-2015
=)
28 =
= ) é lam tahun fiskal 2015 rata-rata tertimbang margin laba PTXYZ berada di nilai 10,99%. Angka
§ngmﬁ nunjlskan margin yang cukup baik. Penulis menggunakan rata-rata tertimbang sebagai alat ukur,
“arena penilaian margin yang dilakukan secara expose, dimana penulis menuji transaksi yang telah

eﬁa(ﬁ dinfasa lalu apakah masuk dalam rentang kewajaran atau tidak.

>
(@}
1

C
=]
o
o]

Tabel 2
Hasn Perhitungan Margin Laba PT XYZ tahun 2015 (dalam Jutaan Rupiah

5
s
< | Penjualan 18. 349.959
2| Harha Pokok Penjualan 13.449.537
= | Beban Usaha 2.585.180
> | Laba Usaha (Rugi) 2.315.242
5 2 | NetLost Plus 14,44%
gS@nber : Laporan audit concolidated PT XYZ tahun 2016
S 0
g = Pada tahun fiskal 2016 PT XYZ mendapatkan margin laba sebesar 14,44%. Margin ini juga
ingrgm yang cukup tinggi sehingga meminimalisir kemungkinan praktik transfer pricing. Penulis
gmenggunakan single year sebagai angka margin yang diuji karena setelah PMK 213, pemerintah

fmenentapkan untuk melakukanpengujian secara exante, dimana penulis melakukan pengujian
gmenentukan margin PT XYZ dengan laporan keuangan yang sudah tersedia.
= Berikut disajikan rata-rata tertimbang margin laba PT XYZ dan ringkasan dari rata-rata
t1(—:&&|mbang margin laba perusahaan pembanding tahun 2015.

5 .
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Tabel 3
Hasil Perhitungan Margin Laba PT XYZ dan Perusahaan Pembanding tahun 2015
dalam Jutaan Rupiah

Rata-Rata

Net Cost Plus ; 2015 2014 2013

¢ Tertimbang

Pihak yang Diuji

PT XYZ 10,99% | 14,38% 12,18%

. Rata-Rata

7 Perusahaan Pembanding Tertimban
~Jumlah Perusahaan Pembanding 7 7 7 7
=PT Mdofood CBP Sukses Makmur Thk 12,82% | 14,34% | 11,61% | 12,40%
“PT mdofood Sukses Makmur Thk 12,69% | 12,88% | 12,93% | 12,21%
=PT Multi Bintang Indonesia Thk 57,21% | 38,47% | 62,35% | 67,61%
PT Sekar Bumi Thk 6,89% 495% | 8,56% | 7,06%
=PT Nippon Indosan Corpindo Thk 21,08% | 25,80% | 18,46% | 17,94%
“PT Fri Bayan Tirta Thk 10,26% 3,41% | 11,06% | 14,38%
;:PT Yltrajaya Milk Industry Tbk 14,43% | 18,52% | 10,42% | 14,12%
Minimum 6,89% 3,41% | 8,56% | 7,06%
SKuartil Bawah 11,47% |  8,91% | 10,74% | 12,30%
“Median 12,82% | 14,34% | 11,61% | 14,12%

Kuattil Atas 17,75% | 22,16% | 15,70% | 16,16%

Maksimum 57,21% | 38,47% | 62,35% | 67,61%

8o

Berdasarkan analisis TNMM yang dilakukan, nilai rata-rata tertimbang NCP PT XYZ sebesar

99%. Bengan demikian dapat disimpulkan transaksi-transaksi afiliasi PT XYZ pada tahun 2015
h sesuai denganprinsip kewajaran dan kelaziman usaha.

Tabel 4
Hasil Perhitungan Margin Laba PT XYZ dan Perusahaan Pembanding tahun 2016
dalam Jutaan Rupiah

Net Cost Plus 2016
Pihak yang Diuji
PT=XYZ 14,44%
. Rata-Rata

Perusahaan Pembanding Tertimbang
Jumilah Perusahaan Pembanding 7 7 7 7
PT.Indofood CBP Sukses Makmur Thk 12,82% 14,34% 11,61% 12,40%
PT=Indofood Sukses Makmur Tbk 12,69% 12,88% 12,93% 12,21%
PT=Multi Bintang Indonesia Thk 57,21% 38,47% 62,35% 67,61%
PTekar Bumi Thk 6,89% 4,95% 8,56% 7,06%
PT:Nippon Indosan Corpindo Thk 21,08% | 25,80% | 18,46% 17,94%
PT=Fri Bayan Tirta Thk 10,26% 3,41% | 11,06% 14,38%
PT=Wltrajaya Milk Industry Thk 14,43% | 18,52% | 10,42% 14,12%
Mifiimum 6,89%0 3,41% 8,56%0 7,06%
Kuartil Bawah 1147% | 891% | 10,74% | 12,30%
M@jan 12,82% | 14,34% | 11,61% 14,12%
Kuartil Atas 17,75% | 22,16% | 15,70% 16,16%
MaKksimum 57,21% | 38,47% | 62,35% 67,61%
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Berdasarkan analisis TNMM yang dilakukan, nilai rata-rata tertimbang NCP PT XYZ sebesar
14,44%. Dengan demikian dapat disimpulkan transaksi-transaksi afiliasi PT XYZ pada tahun 2016
telah ses enganprinsip kewajaran dan kelaziman usaha.

. Has@ngujian menunjukan bahwa PT XYZ tidak melakukan praktik transfer pricing. Dengan
Qpé(gwitunggg metode TNMM pada margin laba PT XYZ menunjukan bahwa pada tahun 2015 PT XYZ
-berada di-nilai 10,99%, dan perusahaan pembanding memiliki rentang kuartil bawah 11,47% dan
%@rtil atgs 17,75%. Pada tahun 2016 margin laba PT XYZ berada di nilai 14,44% dan perusahaan
LEpé?nbandi g dengan kuartil bawah 11,47% dan kuartil atas 17,75%. Dengan itu transaksi-transaksi

@@iag PE:XYZ pada tahun 2015 dan 2016 telah sesuai dengan prinsip kewajaran dan kelaziman
saha  *

D =~ 92 m

D o _9,, —

S n o A

c 2 o A

=] § = @ KESIMPULAN DAN SARAN

x~ o 2 =

r gerdé’sarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa margin laba PT XYZ pada tahun
?@S‘Cberrﬁai 10,99% dan pada tahun 2016 bernilai 14,44%. Dapat juga disimpulkan PT XYZ tidak

lakukanspraktik transfer pricing pada tahun 2015 dan 2016 .

c Mengdingat adanya keterbatasan penelitian, maka dari itu peneliti memberikan beberapa saran
g@g‘@apﬁ mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu diharapkan menggunakan laporan audit
g'nge@nd@‘ (unconsolidated) agar perhitungan lebih tepat dan sesuai dengan keadaan satu perusahaan
33%(&1& penigukuran dalam grup usaha dan juga diharapkan penelitian berikutnya dalam mencari
@eguégahaaﬁ pembanding dapat memenuhi Kriteria analisis kesebandingan antara lain fungsi, aset,

“risiko, ke@iaan ekonomi, karakteristik barang dagang, ketentuan kontrak, dan strategi usaha.

ebu
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